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Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan pandangan mahasiswa 

terhadap penggunaan ChatGPT sebagai alat bantu dalam proses 

pembelajaran dan pembentukan pengetahuan di era digital. Seiring 

meningkatnya integrasi teknologi kecerdasan buatan dalam pendidikan, 

penting untuk memahami bagaimana mahasiswa memanfaatkan, menilai 

manfaat, serta menghadapi tantangan yang muncul dari penggunaan 

teknologi tersebut. Metode penelitian menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan desain survei deskriptif. Sampel terdiri dari 40 

mahasiswa yang dipilih secara acak dan diberikan kuesioner skala Likert 

1–4 melalui Google Forms. Instrumen penelitian mencakup pernyataan 

positif dan negatif terkait persepsi kemudahan penggunaan, akurasi 

informasi, motivasi belajar, serta potensi ketergantungan terhadap 

teknologi. Analisis data dilakukan melalui teknik analisis tematik untuk 

mengungkap pola pemaknaan mahasiswa terhadap penggunaan 

ChatGPT. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa 

memiliki pandangan positif terhadap ChatGPT. Sebagian besar 

responden menyatakan bahwa ChatGPT mudah digunakan, membantu 

memahami materi yang sulit, serta meningkatkan efisiensi belajar. 

Namun, terdapat kekhawatiran terkait potensi ketergantungan dan 

tingkat akurasi informasi yang tidak selalu konsisten. Penelitian ini 

menyimpulkan bahwa ChatGPT berperan signifikan sebagai alat 

pendukung pembelajaran, namun tetap perlu digunakan secara bijak dan 

dilengkapi dengan sumber belajar tradisional. Temuan ini diharapkan 

menjadi dasar dalam pengembangan strategi pembelajaran yang 

mengintegrasikan teknologi secara efektif. 
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PENDAHULUAN 

 Di era digital yang terus berkembang ini, teknologi telah menjadi bagian tak 

terpisahkan dari kehidupan sehari-hari, termasuk dalam dunia pendidikan. Seiring 

dengan kemajuan teknologi, berbagai alat dan sumber daya baru mulai digunakan 

untuk meningkatkan kualitas pembelajaran (Made et al., 2024). Salah satu inovasi 

terbesar dalam bidang pendidikan adalah penggunaan kecerdasan buatan (AI) untuk 

membantu mahasiswa dalam proses belajar (Arly et al., 2023). ChatGPT, sebagai 

salah satu aplikasi AI berbasis pemrosesan bahasa alami, kini semakin populer 

sebagai alat bantu dalam memahami materi pelajaran, mencari informasi, atau 

https://jurnal.peneliti.net/index.php/JIWP/article/view/13463
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bahkan membantu menyelesaikan tugas-tugas akademik (Husnaini & Makrifatul 

Madhani, 2024). Selain ChatGPT, banyak aplikasi dan platform pembelajaran 

berbasis AI lainnya yang menawarkan berbagai fitur untuk meningkatkan 

pengalaman belajar, memberikan kemudahan akses informasi, serta mempercepat 

proses pembentukan pengetahuan (Hakeu et al., 2023). Proses pembelajaran 

tradisional yang biasanya bergantung pada interaksi langsung antara dosen dan 

mahasiswa kini semakin diperkaya dengan teknologi (Deviv et al., 2024). Dengan 

adanya platform pembelajaran digital dan alat bantu berbasis AI seperti ChatGPT, 

mahasiswa kini dapat mengakses berbagai sumber daya secara lebih cepat dan 

efisien (Mertayasa et al., 2025). Misalnya, mahasiswa dapat dengan mudah 

bertanya tentang konsep-konsep yang belum dipahami atau mencari penjelasan 

lebih lanjut tentang materi yang sedang dipelajari. Menurut penelitian dari Paujiah 

& Adistya Tahun 2025 (Paujiyah & Shaffira Adistya UIN Sunan Gunung Djati 

Bandung, 2025), keuntungan utama dari penggunaan AI dalam pembelajaran 

adalah kemampuannya untuk memberikan informasi yang relevan secara instan, 

tanpa harus menunggu waktu yang lama untuk mendapatkan jawaban atau 

penjelasan. Hal ini memungkinkan mahasiswa untuk memperdalam pemahaman 

mereka dengan lebih efektif dan efisien.  

Namun, meskipun teknologi menawarkan berbagai kemudahan, ada tantangan 

yang perlu diperhatikan dalam proses pembelajaran berbasis teknologi. Menurut 

Rochim (2024) salah satu tantangan dalam penggunaan AI adalah potensi 

ketergantungan yang berlebihan pada teknologi, seperti ChatGPT, dalam 

memperoleh informasi. Berdasarkan penelitian Firdaus et al (2025) penggunaan AI 

secara berlebihan akan menyebabkan ketergantungan, hal tersebut dapat 

mengurangi kemampuan mahasiswa untuk berpikir kritis dan menganalisis 

informasi secara mandiri. Jadi ketika mahasiswa mengandalkan teknologi untuk 

mendapatkan jawaban dengan cepat, mereka mungkin kurang mengembangkan 

keterampilan analitis dan pemecahan masalah yang seharusnya mereka peroleh 

melalui proses belajar yang lebih mendalam. Selain itu, meskipun AI dapat 

memberikan jawaban yang cepat, ada kemungkinan bahwa informasi yang 

diberikan tidak selalu tepat atau relevan, terutama jika tidak disertai dengan 

pemahaman yang lebih mendalam tentang konteks materi yang sedang dipelajari 

(Kurniahtunnisa et al., 2025). Selain itu, teknologi dalam pendidikan juga 

mempengaruhi cara mahasiswa membentuk pengetahuan mereka. Pembentukan 

pengetahuan tidak hanya terjadi melalui penerimaan informasi, tetapi juga melalui 

interaksi sosial, diskusi, dan refleksi kritis terhadap materi yang dipelajari 

(Salsabila & Gumiandari, 2024.). Pada penelitia Maisarah et al (2025) menjelaskan 

bahwa pembelajaran tradisional memungkinkan mahasiswa untuk berdiskusi 

dengan dosen atau teman sekelas mengenai topik yang sulit dipahami, yang 

memberikan kesempatan untuk mengembangkan pemikiran kritis dan 

memperdalam pemahaman mereka. Namun, dengan semakin banyaknya 

penggunaan teknologi, terutama dalam bentuk aplikasi AI, kesempatan untuk 

berinteraksi secara langsung dalam diskusi kelompok atau dengan dosen menjadi 

lebih terbatas (Arly et al., 2023). Hal ini dapat mempengaruhi cara mahasiswa 

membentuk pengetahuan dan berkolaborasi dalam proses pembelajaran.  

Pemanfaatan teknologi dalam pendidikan memang memiliki banyak 

keuntungan, namun juga menimbulkan tantangan baru yang harus dihadapi (Purba 
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& Saragih, 2023). Salah satu dampak yang muncul adalah perbedaan dalam cara 

mahasiswa mengakses dan menyerap pengetahuan. Sebelumnya, mahasiswa 

cenderung mengandalkan buku teks dan interaksi langsung dengan dosen untuk 

memperoleh pengetahuan (Azalia et al., 2025.). Namun, dengan adanya teknologi 

seperti ChatGPT, mahasiswa kini lebih sering mencari jawaban secara instan 

melalui platform berbasis AI. Hal ini berpotensi mengubah cara mereka dalam 

mengorganisasi pengetahuan, di mana informasi yang lebih cepat dan mudah 

diakses bisa saja mengarah pada pemahaman yang kurang mendalam, terutama jika 

tidak diikuti dengan upaya eksplorasi lebih lanjut atau diskusi (Yasmar & Amalia, 

2024). Perubahan cara mahasiswa mengakses pengetahuan ini juga mempengaruhi 

cara mereka mengorganisasi dan menyaring informasi yang diterima. Dengan 

adanya teknologi, khususnya alat bantu berbasis AI seperti ChatGPT, mahasiswa 

memiliki akses yang lebih mudah dan cepat terhadap berbagai sumber daya 

(Ningrum et al., 2024). Namun, kemudahan ini bisa menjadi pedang bermata dua, 

karena informasi yang diterima sering kali bersifat instan dan kurang terstruktur, 

yang dapat membuat mahasiswa terburu-buru dalam menyerap materi tanpa benar-

benar menggali lebih dalam (Fikriya et al., 2025). Tanpa adanya pembelajaran kritis 

yang lebih mendalam atau diskusi dengan teman sejawat dan dosen, mahasiswa 

mungkin lebih mudah terjebak dalam pemahaman yang dangkal, yang menghambat 

perkembangan kemampuan analitis mereka (Abdurrahman, A. R. et al., 2025). Oleh 

karena itu, penting untuk mempertimbangkan bagaimana teknologi dapat 

digunakan untuk melengkapi, bukan menggantikan, metode pembelajaran 

tradisional yang lebih interaktif dan berbasis refleksi. 

 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memberikan pemahaman yang lebih 

mendalam tentang bagaimana mahasiswa menggunakan dan memandang teknologi 

dalam konteks pembelajaran mereka. Dengan mengetahui pandangan mahasiswa 

terhadap penggunaan teknologi, khususnya dalam konteks pembentukan 

pengetahuan, kita dapat memperoleh wawasan yang lebih baik tentang cara 

mengintegrasikan teknologi secara efektif dalam pembelajaran. Hasil penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan panduan bagi pengembangan metode pembelajaran 

yang lebih inovatif dan berbasis teknologi, serta membantu pengambil kebijakan 

pendidikan untuk merancang strategi yang mendukung penggunaan teknologi 

secara bijak dalam meningkatkan kualitas pendidikan di masa depan. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain survei 

deskriptif untuk menggambarkan pandangan mahasiswa terhadap ChatGPT sebagai 

alat bantu dalam proses pembelajaran dan pembentukan pengetahuan. Populasi 

penelitian mencakup seluruh mahasiswa aktif pada tahun 2025/2026, sedangkan 

sampel yang diambil menggunakan teknik random sampling. Pengumpulan data 

dilakukan melalui penyebaran angket daring menggunakan Google Forms yang 

dibagikan melalui media komunikasi mahasiswa. Instrumen penelitian berupa 

kuesioner skala likert 1-4 yang terdiri atas beberapa bagian, diantaranya yaitu data 

demografis, pengalaman penggunaan ChatGPT, persepsi manfaat, kekhawatiran 

etika, serta pandangan terhadap integrasi ChatGPT dalam pembelajaran. Adapun 

kuesioner tersebut berisi 5 pernyataan positif dan 5 pernyataan negatif.  
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Teknik analisis data yang digunakan yaitu analisis tematik, yang mencakup 

proses transkripsi, membaca data secara menyeluruh, melakukan pengkodean, 

mengelompokkan kategori, hingga menemukan serta meninjau tema-tema utama. 

Seluruh tahapan dilaksanakan secara sistematis untuk mengungkap pola 

pemaknaan mahasiswa mengenai penggunaan ChatGPT sebagai alat bantu dalam 

pembelajaran, sekaligus memahami manfaat, tantangan, dan pengaruhnya terhadap 

pembelajaran serta pembentukan pengetahuan. Temuan akhir disajikan secara 

naratif dan dilengkapi dengan diagram 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Dalam memperoleh data penelitian, peneliti melakukan survey terhadap 40 orang 

responden secara acak dan diperoleh data sesuai dengan tabel berikut: 

No Pertanyaan 

Sangat 

Tidak 

Setuju 

Tidak 

Setuju 
Setuju 

Sangat 

Setuju 

1 Saya merasa ChatGPT 

mudah digunakan untuk 

membantu proses 

pembelajaran 

- - 47,5% 52,5% 

2 ChatGPT membantu 

saya memahami materi 

kuliah yang sulit 

dipahami 

- - 55% 45% 

3 Informasi yang 

diberikan ChatGPT 

umumnya akurat dan 

dapat dipercaya 

- 17,5% 67,5% 15% 

4 ChatGPT membuat 

proses belajar saya 

menjadi lebih efisien 

- 2,5% 72,5% 25% 

5 ChatGPT mendorong 

saya untuk lebih aktif 

mencari pengetahuan 

baru 

- 37,5% 62,5% - 

6 ChatGPT membuat saya 

menjadi terlalu 

bergantung pada 

teknologi saat belajar 

7,5% 50% 37,5% 5% 

7 Saya merasa ChatGPT 

sering memberikan 

informasi yang 

membingungkan atau 

tidak jelas 

2,5% 57,5% 47,5% 2,5% 
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8 Penggunaan ChatGPT 

mengurangi motivasi 

saya untuk belajar 

secara mandiri 

10% 60% 30% - 

9 ChatGPT tidak 

membantu saya dalam 

memahami konsep yang 

sulit pada mata kuliah 

7,5% 72,5% 15% 5% 

10 

  

Saya merasa ChatGPT 

kurang dapat diandalkan 

sebagai sumber 

pengetahuan dalam 

pembelajaran 

7,5% 27,5% 62,5% 2,5% 

Tabel 1. Hasil survey responden  

Sebagian besar mahasiswa menilai bahwa ChatGPT sangat mudah 

digunakan, terlihat dari 52,5% responden yang menyatakan sangat setuju dan 

47,5% yang setuju bahwa ChatGPT membantu proses pembelajaran dengan baik. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa dari aspek pengalaman pengguna, ChatGPT 

telah memenuhi kebutuhan mahasiswa; tampilan yang sederhana, respons yang 

cepat, serta akses yang praktis membuat teknologi ini dapat dimanfaatkan tanpa 

kendala teknis yang berarti. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa menilai ChatGPT mampu 

membantu mereka memahami materi yang sulit, terlihat dari 55% responden yang 

menyatakan setuju dan 45% yang sangat setuju. Temuan ini menunjukkan bahwa 

ChatGPT berperan sebagai scaffolding learning, yaitu sebagai dukungan belajar 

yang memberikan penjelasan tambahan ketika mahasiswa mengalami kesulitan 

memahami materi dari dosen atau sumber tertulis. Penjelasan yang runtut, ringkas, 

dan bersifat interaktif menjadi faktor utama yang meningkatkan efektivitas 

penggunaan ChatGPT. 

Pandangan mahasiswa mengenai tingkat akurasi ChatGPT cenderung berada 

pada kategori moderat hingga positif. Sebanyak 67,5% responden menyatakan 

setuju dan 15% sangat setuju bahwa informasi yang diberikan ChatGPT akurat dan 

dapat dipercaya, sedangkan 17,5% menyatakan tidak setuju. Temuan ini 

menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa memandang ChatGPT sebagai sumber 

yang cukup dapat dipercaya, meskipun mereka tetap berhati-hati terhadap 

kemungkinan adanya jawaban yang keliru atau tidak sesuai konteks. Pada 

pernyataan lain, 62,5% mahasiswa setuju bahwa ChatGPT belum dapat dijadikan 

sumber pengetahuan utama dalam pembelajaran. Dengan kata lain, walaupun 

digunakan secara luas, mahasiswa tetap menyadari bahwa AI ini memiliki batasan 

dan belum mampu menggantikan sumber akademik utama seperti buku, jurnal, 

maupun penjelasan dosen 

Mayoritas mahasiswa (72,5% setuju dan 25% sangat setuju) menilai bahwa 

ChatGPT mampu meningkatkan efisiensi dalam proses belajar. Peningkatan 

efisiensi ini terlihat dari kemampuannya memberikan jawaban dengan cepat, 

menjelaskan konsep menggunakan bahasa yang mudah dipahami, merangkum teori 

atau artikel, serta menyediakan contoh konkret yang membantu pemahaman. Dari 
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perspektif pedagogis, ChatGPT memberikan kontribusi yang berarti sebagai alat 

yang mempercepat proses pembelajaran mahasiswa 

Sebagian besar mahasiswa (62,5%) menyatakan setuju dan 37,5% sangat 

setuju bahwa ChatGPT mendorong mereka lebih aktif dalam mencari pengetahuan 

baru, yang menunjukkan bahwa penggunaan ChatGPT memiliki peran positif 

dalam menumbuhkan curiosity-driven learning serta membuat mahasiswa lebih 

sering bertanya dan mengeksplorasi berbagai konsep. Meskipun demikian, 60% 

responden tidak setuju bahwa ChatGPT menurunkan motivasi belajar mandiri, 

sementara 30% setuju dan 10% sangat tidak setuju dengan pernyataan tersebut. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa mayoritas mahasiswa tidak merasa menjadi 

pasif atau terlalu bergantung pada ChatGPT, meskipun terdapat sebagian kecil yang 

mulai menunjukkan kecenderungan mengandalkan AI ini tanpa diimbangi usaha 

belajar mandiri 

Sebanyak 50% responden menyatakan tidak setuju bahwa mereka menjadi 

terlalu bergantung pada teknologi, namun 37,5% setuju dan 5% sangat setuju bahwa 

penggunaan ChatGPT membuat mereka bergantung pada teknologi dalam proses 

belajar. Temuan ini mengisyaratkan adanya kekhawatiran meskipun dalam skala 

kecil tetapi tetap berarti terkait potensi ketergantungan terhadap ChatGPT, terutama 

pada mahasiswa yang cenderung mencari jawaban instan tanpa melakukan 

penelusuran referensi tambahan. Sebanyak 72,5% tidak setuju bahwa ChatGPT 

tidak membantu dalam memahami konsep sulit, dan hanya 15% setuju serta 5% 

sangat setuju dengan pernyataan tersebut. Artinya, mayoritas mahasiswa merasakan 

bantuan nyata dari ChatGPT dalam menyederhanakan konsep yang rumit, misalnya 

dalam mata kuliah sains, statistik, metodologi penelitian, atau teori-teori yang 

abstrak 

Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa memiliki pandangan yang 

cenderung positif terhadap penggunaan ChatGPT sebagai alat bantu dalam proses 

pembelajaran. Dominasi jawaban “setuju” dan “sangat setuju” pada berbagai 

indikator, mulai dari kemudahan penggunaan hingga peningkatan efisiensi belajar 

menunjukkan bahwa teknologi berbasis kecerdasan buatan ini telah menjadi bagian 

signifikan dari pengalaman belajar mahasiswa masa kini. Pada aspek kemudahan 

penggunaan, seluruh responden menyatakan bahwa ChatGPT mudah digunakan 

dan membantu proses pembelajaran yang menggambarkan bahwa antarmuka 

sederhana, aksesibilitas tinggi, serta kemampuan sistem memberikan respon yang 

cepat telah memenuhi kebutuhan pengguna. Hal ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh (Dwivedi et al., 2023) yang menyatakan bahwa persepsi kemudahan 

penggunaan merupakan faktor paling berpengaruh terhadap penerimaan teknologi 

berbasis AI termasuk ChatGPT di lingkungan pendidikan tinggi. Dari sudut 

pandang responden, ChatGPT telah berhasil menjadi alat pendukung yang praktis 

dan tidak menuntut keterampilan teknis yang kompleks dari mahasiswa. 

Di sisi lain, hasil survei menunjukkan bahwa mahasiswa menilai ChatGPT 

efektif dalam membantu memahami materi kuliah yang sulit dengan 55% 

responden menyatakan setuju dan 45% sangat setuju. Kondisi ini menunjukkan 

bahwa ChatGPT berperan sebagai scaffolding yang melengkapi sumber belajar 

tradisional, terutama ketika mahasiswa membutuhkan penjelasan tambahan yang 

lebih terstruktur dan interaktif. Hal ini konsisten dengan kajian (Brown et al., 2020) 
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yang menyatakan bahwa teknologi AI mampu menyediakan penjelasan adaptif 

yang dapat membantu mahasiswa mengatasi kesenjangan pemahaman. Oleh sebab 

itu, ChatGPT bukan hanya berfungsi sebagai alat pencari informasi, tetapi juga 

sebagai mediator pembelajaran yang mendukung konstruksi pengetahuan secara 

mandiri. 

Dari sisi persepsi terhadap akurasi informasi, sebagian besar mahasiswa 

menilai bahwa informasi yang diberikan oleh ChatGPT cukup dapat dipercaya. 

Namun, terdapat 17,5% responden yang tidak setuju dan bahkan 62,5% responden 

bahkan menyatakan bahwa ChatGPT belum dapat diandalkan sebagai sumber 

pengetahuan utama. Hal ini menunjukkan adanya awareness kritis mahasiswa 

terhadap keterbatasan AI, terutama terkait potensi hallucination, bias, atau konteks 

yang tidak tepat. Sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh (Kasneci et al., 

2023) mahasiswa cenderung menggabungkan informasi dari AI dengan referensi 

akademik lain sebelum mengambil kesimpulan. Meskipun ChatGPT dinilai 

bermanfaat, mahasiswa tetap menempatkannya sebagai sumber pendukung, bukan 

pengganti buku ajar atau jurnal ilmiah. 

Efisiensi belajar juga menjadi salah satu aspek penting yang mendapat 

penilaian positif. Sebanyak 72,5% responden setuju dan 25% sangat setuju bahwa 

ChatGPT membuat proses belajar lebih efisien. Hal ini sejalan dengan kajian 

(Dwivedi et al., 2021) yang menyatakan bahwa AI dapat mempercepat proses 

pemahaman, menyediakan ringkasan materi, serta memberikan struktur konseptual 

yang lebih mudah dicerna. Kemampuan ChatGPT dalam meringkas, menjelaskan 

konsep kompleks, serta memberikan contoh konkret memungkinkan mahasiswa 

menghemat waktu dalam memahami materi kuliah. Dalam konteks pembelajaran 

mandiri, efisiensi ini sangat penting untuk meningkatkan produktivitas belajar di 

tengah banyaknya beban akademik mahasiswa. 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa ChatGPT memberikan dampak 

positif terhadap motivasi belajar mahasiswa. Sebanyak 62,5% responden setuju 

bahwa ChatGPT mendorong mereka lebih aktif mencari pengetahuan baru. Hal ini 

menunjukkan bahwa penggunaan teknologi AI dapat menumbuhkan rasa ingin tahu 

serta meningkatkan kecenderungan self-exploration. Sejalan dengan studi (Rudolph 

et al., 2023) teknologi yang memberikan respons cepat dan personal dapat 

meningkatkan motivasi intrinsik mahasiswa karena mereka merasa lebih mudah 

mengeksplorasi gagasan baru. Meskipun demikian, terdapat sebagian kecil 

mahasiswa sekitar 30% yang merasakan penurunan motivasi belajar mandiri yang 

mengindikasikan adanya potensi ketergantungan yang perlu diwaspadai. 

Isu ketergantungan terhadap teknologi menjadi salah satu kekhawatiran 

dalam penggunaan ChatGPT. Meskipun 50% responden menyatakan tidak setuju 

bahwa mereka menjadi terlalu bergantung, terdapat 37,5% yang mengaku merasa 

bergantung pada teknologi ketika belajar. Proporsi ini menunjukkan bahwa 

ChatGPT berpotensi melemahkan kemampuan deep learning atau proses analisis 

mandiri ketika digunakan secara berlebihan. Sejalan dengan temuan (Sallam, 

2023), penggunaan AI tanpa literasi digital yang memadai dapat membuat 

mahasiswa mengandalkan jawaban instan, sehingga melemahkan kemampuan 

berpikir kritis dan evaluatif. Oleh sebab itu, diperlukan kebijakan penggunaan yang 

tepat agar ChatGPT menjadi alat bantu, bukan substitusi berpikir ilmiah. 
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Selanjutnya terkait kejelasan informasi yang diberikan oleh ChatGPT, 

sebagian besar responden (57,5%) tidak setuju bahwa ChatGPT sering memberikan 

informasi membingungkan, meskipun demikian terdapat 47,5% responden 

menyatakan bahwa informasi yang diberikan terkadang kurang jelas. Hal ini 

menunjukkan ambiguitas persepsi mahasiswa, kemungkinan karena pengalaman 

penggunaan yang berbeda-beda tergantung pada jenis pertanyaan, kedalaman 

materi, dan konteks tugas. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

(Sullivan et al., 2023) yang menemukan bahwa meskipun AI dapat memberikan 

jawaban yang runtut, jawaban tersebut tidak selalu sesuai konteks akademik yang 

spesifik, sehingga memerlukan verifikasi tambahan dari pengguna. 

 
Gambar. 1 Diagram Distribusi Keseluruhan Jawaban 

Berdasarkan hasil distribusi keseluruhan jawaban responden, terlihat bahwa 

mayoritas mahasiswa memberikan tanggapan positif terhadap penggunaan 

ChatGPT dalam proses pembelajaran. Kategori setuju mendominasi dengan jumlah 

197 respon (49%), diikuti oleh kategori tidak setuju sebanyak 128 respon (32%), 

sangat setuju sebanyak 61 respon (15%), dan sangat tidak setuju sebanyak 14 

respon (4%). Distribusi ini menunjukkan bahwa persepsi mahasiswa cenderung 

mengarah pada penerimaan positif terhadap peran ChatGPT sebagai alat bantu 

pembelajaran, meskipun masih terdapat sebagian responden yang menunjukkan 

sikap ragu atau kurang setuju. 

Dominasi jawaban setuju dan sangat setuju menunjukkan bahwa mahasiswa 

menilai ChatGPT memberikan manfaat nyata, terutama dalam hal kemudahan 

penggunaan, pemahaman materi, dan efisiensi belajar. Proporsi besar pada kategori 

positif ini menggambarkan bahwa teknologi AI telah memenuhi kebutuhan 

mahasiswa dalam memperoleh penjelasan tambahan, memperkuat pemahaman 

konsep, serta membantu menyelesaikan tugas akademik dengan lebih cepat. Hal ini 

sejalan dengan tren pembelajaran modern yang mengedepankan akses informasi 

cepat dan fleksibel. 

Meskipun demikian, tingginya jumlah respon pada kategori tidak setuju 

(32%) menunjukkan bahwa tidak semua mahasiswa memiliki pengalaman yang 

sepenuhnya positif. Proporsi ini mengindikasikan adanya kekhawatiran tertentu, 

seperti kurangnya akurasi informasi, potensi ketergantungan, atau pengalaman 

penggunaan yang tidak selalu memenuhi ekspektasi. Selain itu, meskipun 

jumlahnya kecil, kategori sangat tidak setuju (4%) tetap mengindikasikan adanya 

kelompok mahasiswa yang menilai ChatGPT kurang dapat diandalkan atau bahkan 

kontraproduktif dalam membantu proses pembelajaran mereka. 
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Mayoritas mahasiswa merasa bahwa ChatGPT membantu mereka memahami 

konsep sulit, terbukti dari tingginya persentase responden yang tidak setuju dengan 

pernyataan bahwa ChatGPT tidak membantu dalam memahami konsep rumit. Hal 

ini menegaskan bahwa ChatGPT memiliki peran penting dalam menyederhanakan 

materi abstrak, terutama pada mata kuliah yang membutuhkan penalaran tinggi 

seperti metodologi penelitian, statistika, dan sains. Temuan ini mendukung 

pandangan (Kasneci et al., 2023) yang menyatakan bahwa AI dapat meningkatkan 

cognitive accessibility terhadap konsep yang kompleks melalui penjelasan berlapis 

dan adaptif. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa mahasiswa 

memiliki pandangan yang positif terhadap ChatGPT sebagai alat bantu 

pembelajaran. ChatGPT memberikan manfaat besar dalam hal kemudahan 

penggunaan, pemahaman materi, efisiensi belajar, dan peningkatan motivasi 

belajar. Di sisi lain, mahasiswa juga menyadari bahwa teknologi ini memiliki 

keterbatasan yang dan potensi risiko, terutama terkait akurasi informasi dan 

ketergantungan yang berlebih. Oleh karena itu, literasi digital dan kemampuan 

berpikir kritis tetap diperlukan agar mahasiswa dapat memanfaatkan ChatGPT 

secara optimal sebagai alat pendukung pembentukan pengetahuan, bukan sebagai 

satu-satunya sumber belajar. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa mahasiswa memiliki pandangan positif 

terhadap penggunaan ChatGPT sebagai alat bantu dalam pembelajaran, khususnya 

dalam hal kemudahan penggunaan, pemahaman materi yang sulit, serta 

peningkatan efisiensi dan keaktifan belajar, sehingga tujuan penelitian yang 

dirumuskan pada pendahuluan tercapai dengan baik. Namun, mahasiswa juga 

menyadari keterbatasan ChatGPT, terutama terkait akurasi informasi dan potensi 

ketergantungan, sehingga penggunaannya tetap memerlukan literasi digital dan 

kemampuan berpikir kritis agar tidak menggantikan peran sumber akademik utama. 

Temuan ini membuka peluang bagi penelitian lanjutan untuk mengkaji integrasi 

ChatGPT dalam kurikulum, efektivitasnya terhadap hasil belajar, serta 

pengembangan strategi literasi AI yang lebih komprehensif guna mendukung 

penerapan teknologi secara bijak dalam pendidikan tinggi. 
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